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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami penjatkan kehadirat Tuhan YME, yang atas rahmat-

Nya maka kami dapat menyelesaikan penyusunan Laporan PKM  Tahun 

2022 dengan tema “Pelatihan Budidaya Ternak Kambing dan Domba”. 

Dalam Penulisan Laporan ini penulis merasa masih banyak kekurangan-

kekurangan baik pada teknis penulisan maupun materi, mengingat akan 

kemampuan yang dimiliki penulis. Untuk itu kritik dan saran dari semua 

pihak sangat penulis harapkan demi penyempurnaan pembuatan laporan di 

masa yang akan datang. 

Pada penyusunan laporan ini, penulis tidak lupa mengucapkan 

terimakasih kepada seluruh pihak yang membantu proses pemyelesaiaan 

kegiatan PKM  di Kabupaten Sumbawa, diantaranya: 

1. Komoisi IV Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI)  

2. Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian 

Kementerian Pertanian. 

3. Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang 

4. Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Pacitan 

5. TIM fasilitator pelaksanaan PKM  

6. Koordinator Penyuluh Dinas Pertanian Kabupaten Pacitan 

7. Peserta Penyuluh dan Peserta yang mewakili petani se Kabupaten 

Pacitan 

8. Panitia Lokal PKM  Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur 

9. Rekan panitia Polbangtan Malang. 

 

Semoga Laporan ini dapat bermanfaat dan menjadi acuan pada 

pelaksanaan kegiatan PKM  selanjutanya. 

 
Pacitan, 27 Maret 2022 

 
Penyusun 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Pacitan terletak di ujung barat daya Provinsi Jawa 
Timur. Wilayahnya berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo dan 
Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah) di sebelah utara, Kabupaten 
Trenggalek dan Kabupaten Ponorogo di sebelah timur, Samudera 
Hindia di sebelah selatan, serta Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah) di 
sebelah barat. Sebagian besar wilayahnya berupa pegunungan kapur, 
yakni bagian dari rangkaian Pegunungan Kidul. Tanah tersebut kurang 
cocok untuk pertanian. 

Kabupaten Pacitan terdiri dari 12 kecamatan, 5 kelurahan, dan 
166 desa. Pada tahun 2017, jumlah penduduknya mencapai 582.275 
jiwa dengan luas wilayah 1.389,92 km² dan sebaran penduduk 419 
jiwa/km² 

Sektor peternakan di kabupaten Pacitan merupakan salah satu 
sektor unggulan Kabupaten Pacitan khususnya kambing, hal ini terlihat 
dari tingkat produksi Kabupaten yang masuk dalam peringkat 10 
terbesar di Jawa Timur. Hal ini juga didukung oleh Relatif stabilnya 
harga kambing dan domba di kabupaten Pacitan. Untuk itu 
Kementerian Pertanian terus berupaya menggenjot peningkatan 
kapasitas dan kualitas SDM Pertanian, terutama petani milenial melalui 
Pengabdian Kepada Masyarakat dalam rangka (PKM ) Peningkatan 
Kapasitas Petani dan Penyuluh yang dilakukan di sejumlah kabupaten 
di Jawa Timur. 

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian (BPPSDMP) 
Kementan melalui Politeknik Pembangunan Pertanian Malang 
(Polbangtan Malang) menggelar PKM  Budidaya Kambing di Hotel 
Srikandi Pacitan, Sabtu. Sebanyak 100 orang petani dan penyuluh 
mengikuti kegiatan tersebut yang merupakan kerja sama antara Komisi 
IV DPR RI dengan BPPSDMP Kementan di bawah koordinasi Polbangtan 
Malang. PKM  dilaksanakan selama satu hari secara klasikal. 

 

1.2. Tujuan 

Pengabdian Kepada Masyarakat dalam rangka Peningkatan 
Kapasitas Petani dan Penyuluh Pertanian di Kabupaten Pacitan, 
memiliki 3 (tiga) tujuan utama, yaitu sebagai berikut.  

1. Meningkatkan kapasitas organisasi kelompok tani.  
2. Meningkatkan pemahaman petani dan penyuluh terhadap 

budidaya kambing, pemasaran kambing dan pentingnya 
Manajemen Kesehatan pada kambing. 
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3. Mendorong petani dan kelompok tani untuk meningkatkan nilai 
tambah produksi dibidang peternakan terutama budidaya kambing 
dan domba. 

 
 

1.3. Sasaran 

Sasaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 
rangka Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluhan Pertanian ini 
adalah seluruh penyuluh dan perwakilan petani yang berada di 
Kabupaten Pacitan dengan total jumlah peserta 100 orang.  
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BAB II. GAMBARAN UMUM KEGIATAN 

 

2.1. Waktu dan Tempat 

PKM  Teknis Peningkatan Kapasitas Penyuluh dan Petani 

dengan tema “Pelatihan Budidaya Ternak Kambing dan Domba” 

dilaksanakan di Hotel Srikandi Pacitan pada tanggal 26 Maret 2022. 

2.2. Pelaksana Kegiatan 

Pelaksana kegiatan PKM  Aspirasi dengan tema “Pelatihan Budidaya 

Ternak Kambing dan Domba” adalah Politeknik Pembangunan 

Pertanian (Polbangtan) Malang dengan Mitra Kerja Komisi IV DPR RI, 

dengan rincian kepanitiaan sebagai berikut: 

Pelindung  Direktur Politeknik 

Pembangunan Pertanian Malang  

Pengarah  Kepala Unit Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (UPPM) 

Polbangtan Malang  

PIC  Yendri Junaidi, S.Pt, M.Sc 

Penanggung Jawab   

1. TIM Polbangtan Malang 

 

 

 

2. Tenaga Ahli 

3. Panitia Lokal 

 Hamyana, SST., M.Si 

Drh. Isyunani, M.Agr 

Drh. Intan Galuh Bintari, m.Si 

Abdullah Kusaini 

M. Syamsul Huda 

Sapto Pitoyo 

Slamet Riyadi 

Abi Karisma 

Ferry Suhendri 

Adika Fakhri Hafiz 

Amruddin 
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2.3. Peserta 

Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat dalam rangka 

Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh Pertanin di Kabupaten 

Pacitan sebanyak 100 peserta yang terdiri dari 12 penyuluh dan 88 

petani. 

 

2.4. Jadwal Pelaksanaan 

Jadwal kegiatan PKM  Aspirasi dengan tema “Pelatihan 

Budidaya Ternak Kambing dan Domba” yang dilaksanakan pada Hari, 

Sabtu, 26 Maret 2022 disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Jadwal Kegiatan PKM  Aspirasi Tahun 2022. 

No Waktu Kegiatan Pembicara PJ  
1 08.00-09.00 Registrasi 

Peserta 
 Panitia 

Lokal 
2 09.00-09.30 Bina 

Suasana 
 Panitia 

Lokal 
3 09.30-10.00 Sambutan Bupati/Kadis/Kabid 

Pertanian 
MC 

4 10.00-10.30 Pembukaan Direktur Polbangtan 
Malang 

MC 

6 10.15-11.30 Arahan Anggota DPR RI MC 
7 11.30-12.00 Materi 1 

Judul 
“Manajemen 
Usaha pada 
Kambing 
dan Domba” 

Nama 
Fasilitator/Pemateri  
Dinas Pertanian  

 

8 12.00-13.00 ISHOMA  Panitia 
Daerah 

9 13.00-26.00 Materi 2 dan 
Praktik 
Judul 
“Kesehatan 
Ternak”  

Pemateri 
Polbangtan Malang 

 

11 26.00-15.00 Materi 3 “ 
Pemasaran 
Kambing 
dan Domba”  

(Praktisi)  

12 15.00-15.30 Penutup  Panitia 
 
 
2.5. Materi Pengabdian Kepada Masyarakat dalam rangka. 
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Materi PKM  Aspirasi dengan tema “Pelatihan Budidaya Ternak 

Kambing dan Domba” (terlampir) terdiri dari: 

1. Budidaya Ternak Kambing 

2. Manajemen Kesehatan ternak kambing dan domba 

3.  

2.6. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan PKM  yaitu secara offline atau 

tatap muka langsung, materi disampaikan dalam bentuk ceramah. 

Kelas offline dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan 

sesuai standart yang ditetapkan.  

 

2.7. Anggaran Biaya 

Pembiayaan kegiatan PKM  Aspirasi ini dibebankan pada DIPA 

Polbangtan Malang tahun anggaran 2022 sebesar Rp. 100.000.000 

(Seratus juta rupiah) 
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BAB III. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

1.1. Perencanaan 

Perencanaan kegiatan PKM  merupakan suatu proses yang 
harus dilakukan sebelum kegiatan berlangsung, beberapa hal yang 
disiapkan dalam perencanaan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat dalam rangka peningkatan kapasitas petani dan 
penyuluh di kabupaten Pacitan, yaitu:  

1. Menyusun rencana kegiatan yang terdiri dari tujuan, jadwal, 
materi/bahan ajar, metode, bahan dan alat praktek jika 
diperlukan, penetapan pengelola/pelaksana kegiatan dan 
fasilitator.  

2. Penetapan calon peserta sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
yang ditindaklanjuti dengan surat pemanggilan peserta.  

3. Penyiapan sarana Kegiatan yaitu akomodasi dan 
konsumsi,sertifikat kegiatan, dan penyusunan anggaran 
Pengabdian kepada Masyarakat melalui Rincian Anggaran Biaya 
(RAB).  

 
 

1.2. Pelaksanaan Kegiatan 
 
A. Persiapan 

Persiapan yang dilakukan pada kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat secara detail telah dijabarkan pada perencanaan 
kegiatan, namun demikian secara teknis, persiapan administrasi yang 
dilakukan yaitu:  
1. Memastikan ruangan dan fasilitas ruangan BIKTEK tersedia 

dengan baik  
2. Menyiapkan daftar hadir, tanda terima kelengkapan peserta 

berikut  
kelengkapannya, form biodata peserta dan fasilitator, berita acara 
Pengabdian kepada Masyarakat oleh fasilitator, serta form 
evaluasi fasilitator dan penyelenggaraan kegiatan.  

3. Menata ruangan offline sesuai protokol kesehatan.  
4. Memastikan bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan praktik  

tersdia dengan baik  
5. Menyiapkan dan memastikan banner dan spanduk selamat 

datang  
sudah terpasang dengan baik.  

6. Memastikan kesediaan narasumber pada kegiatan Pengabdian  
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kepada Masyarakat  
7. Memastikan akomodasi dan konsumsi peserta.  
8. Memastikan semua administrasi peserta terselesaikan dengan 

baik sampai saat acara telah berakhir  
  

B. Pelaksanaan PKM  

Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 
rangka Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh peryanian 
dilakukan dengan pendekatan klasikal (teori). Pengabdian Kepada 
Masyarakat dalam rangka secara klasikal dilakukan dengan 
mengundang narasumber yang relevan sesuai dengan agenda 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat , kemudian setiap 
narasumber mengawali dengan presentasi dan selanjutnya 
dilakukan tanya jawab diskusi dengan peserta PKM  . Setelah 
materi teori tersampaikan, selanjutnya di dikuti dengan kegiatan 
praktik yang diberikan oleh fasilitator sejumlah 3 orang.  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dimulai dengan 
pembukaan, yang diawali sambutan oleh Anggota Komisi IV DPR 
RI, Kepala Dinas Pertanian, ketahanan pangan dan perikanan 
Kabupaten Pacitan dan dibuka secara resmi oleh Wakil direktur 3 
Polbangtan Malang yang mewakili Direktur Politeknik 
Pembangunan Pertanian Malang. Pada acara inti PKM  , dipandu 
oleh moderator dengan hasil resume pemaparan sebagai berikut:  

1. Materi Manajemen Usaha Ternak Kambing (Oleh Bapak Dimas 
Kukuh S) 

Usaha peternakan memerlukan kecakapan manajemen 
agar usaha dapat menguntungkan. Seorang manajer yang 
mempunyai keahlian manajemen maka akan dapat bertahan 
apabila menghadapi perubahan-perubahan yang selalu terjadi 
dalam dunia usaha. Usaha peternakan telah berkembang 
dengan pesat berkat ilmu dan teknologi. 

Perbedaan manajemen usaha peternakan dengan 
manajemen usaha non farm : 1. Usaha peternakan sangat 
tergantung kepada sifat biologis yaitu adanya waktu yang 
sudah tertentu secara biologis. Waktu tersebut 
menggambarkan proses produksi yang kadang-kadang relatif 
lama, terlebih lagi dapat tergantung kepada musim. 2. Faktor-
faktor produksi kurang dapat dipisah-pisahkan sehingga 
mengurangi efisiensi usaha. 

Unsur-unsur manajemen : Manusia yang melaksanakan 
manajemen; Seni, bukan sekedar ilmu ;Berhasil, gemilang 
(memenuhi yang diinginkan); Sumber daya yang tersedia; 
Manajemen adalah seni untuk mencapai hasil yang diinginkan 
secara gemilang dengan sumber daya yang tersedia bagi 
organisasi 
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2. Manajemen Kesehatan Ternak (oleh drh. Intan Galuh Bintari, 

M.Si) 
Sebagai peternak kita harus bisa membedakan ternak 

sehat dan ternak sakit terlebih dahulu sehingga kita akan lebih 
mudah dalam belajar manajemen Kesehatan ternak. Ciri-ciri 
ternak sehat yaitu mata bersih, hidung lembab tidak terlalu 
basah, mukosa mata dan mulut segar berwarna pink, bulu 
halus mengkilat, mampu berdiri dan berjalan dengan baik. 
Sedangkan ciri-ciri ternak sakit diantaranya adalah mata pucat, 
mukosa kuning dan oucat, tidak mampu berdiri dengan baik, 
bulu kusam.  

Macam-macam penyakit yang sering menyerang kambing 
disebabkan oleh bakteri contohnya pink eye, virus contohnya 
ringworm, parasite contohnya cacing dan scabiosis. Penyakit-
penyakit yang paling sering menyerang ternak kambing yaitu: 
pink eye, cacingan, kembung/bloat, scabiosis, myasis dan diare 
pada cempe/anakan. 

 
3. Pemasaran Kambing di Kabupaten Pacitan (oleh Aulia Afdaul M) 

Bapak Aulia Afadaul M adalah salah satu peternak 
muda/millennial yang bisnis dibidang ekspor kambing ke 
beberapa negara di timur tengah. Bapak daul mengajak 
peternak peserta PKM  untuk bekerja sama dengan beliau. 
Sehingga pemasaran dari kambing di Pacitan dapat di ekpor. 

  
C. Evaluasi Fasilitator 

Pada Pengabdian Kepada Masyarakat dalam rangka ini, 
melibatkan 3 (empat) narasumber yang berkompeten dibidangnya 
sesuai dengan tema yang diambil. Daftar nama narasumber 
disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Daftar Nama Narasumber Pengabdian kepada Masyarakat 
Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh Pertanian, 2022. 
NO NAMA MATERI 
1 Suparni Budidaya ternak 

Kambing 
2 Drh. Intan Galuh Bintari, M.Si Man. Kesehatan 

Ternak 

Evaluasi yang dilakukan dengan cara memberikan borang berupa 
Gform yang dibagikan setelah acara PKM  selesai dilakukan. 
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BAB IV. PENUTUP 

Pada prinsipnya kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 
rangka Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh Pertanian di Kabupaten 
Pacitan sudah berjalan dengan baik, sesuai dengan perencanaan kegiatan 
dan sudah sesuai dengan tujuan kegiatan. Namun demikian tetap 
diperlukan perbaikan pada teknis pelaksanaannya, mengingat masih 
terdapat kendala dan hambatan teknis kegiatannya. Semoga laporan ini 
bermanfaat dan dapat dijadikan acuan pada kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat tahap berikutnya  
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4/19/22

1

MANAJEMEN KESEHATAN 
DOMBA dan KAMBING

BIMTEK PENYULUH & 
PETANI

Politeknik Pembangunan Pertanian

MALANG

1

Nama : drh. Intan Galuh Bintari, M.Si

Tempat & Tanggal lahir : Banyuwangi, 20 Mei 1994

Latar belakang Pendidikan :

Sarjana Kedokteran Hewan (Universitas Airlangga 2016)

Pendidikan Profesi - Dokter Hewan (Universitas Airlangga 2017)

Magister – Ilmu Penyakit dan Kesehatan Masyarakat Veteriner
(Universitas Airlangga 2018)

2

TERIMA KASIH!
Politeknik Pembangunan Pertanian

MALANG

TUJUAN BETERNAK
DOMBA/KAMBING

3

APA YANG SAUDARA PIKIRKAN?

4

APA YANG SAUDARA PIKIRKAN?

5

PENYEBAB TERNAK SAKIT
• Gizi buruk sehingga pertumbuhan badan terganggu dan hewan menjadi

mudah sakit dan mati. 
• Sisa-sisa pakan tidak dibuang dan dibiarkan membusuk sehingga

menimbulkan bau yang tidak sedap dan menurunkan nafsu makan domba. 
• Pakan hijauan tidak dipotong-potong, sedikit yang dimakan atau banyak

yang terbuang, kasar sehingga dapat melukai bibir atau lidah domba. 
• Kematian domba/kambing akibat diare, terperosok ke dalam lantai

kandang, tergencet induk.
• kandang terlalu padat
• Kotoran yang menumpuk di kolong kandang jarang dibersihkan, baunya

menimbulkan gangguan pada ternak domba dan lingkungan. 

6

LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Materi Paparan NS/Pemateri 

1. Manajemen Kesehatan Ternak 
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4/19/22

1

Macam-macam Penyakit

Pada ternak Domba/Kambing

7

PINK EYE
• Penyakit ini menyerang pada bagian mata, penyakit ini bisa

menyerang ternak domba, kambing, sapi dan kerbau. 

•Gejala : kemerahan dan peradangan pada konjuntiva atau
kekeruhan pada kornea mata.

• Pengendalian : menjaga kebersihan lingkungan kandang, 
memisahkan ternak sakit, pengobatan dapat dilakukan dengan
mengoleskan salep atau cairan antibiotik pada mata yang 
terserang. 

Jeruk Nipis

8

PINK EYE

9

CACINGAN
• Penyebab : cacing Fasciola gigantica (Cacing hati), cacing

Neoascaris vitulorum (Cacing gelang), cacing Haemonchus
contortus (Cacing lambung), cacing Thelazia rhodesii (Cacing
mata). 
• Pengendalian : Pemberian obat cacing secara berkala setiap 4 – 6 

bulan sekali. 

Temu ireng

10

11

CACINGAN

12
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4/19/22

1

MYASIS
• Nama Lain: Dermatitis Pustularis Contagiosa, Echtyma Contagiosa
• Penyebab : larva lalat lucilia, Chrysomia, Musca dll
• Gejala Klinis:
• Kambing merasa gelisah
• Sering menggigit2 daerah luka
• Ditemukan larva didaerah luka

• Cara Penularan : melalui luka
• Pencegahan : sanitasi kandang dan penanganan luka yang baik pada 
• kambing
• Pengobatan: antiseptic dan pemberian antiparasit Tembakau

15 16

KEMBUNG/BLOAT
• Penyebab : pemberian makanan yang tidak teratur atau makan rumput

yang masih diselimuti embun. 
• Gejala Klinis:

§ Perut sebelah kiri (rumen) membesar
§Hipersalivasi
§Bernafas melalui mulut

• Pencegahan : hindari pemberian hijauan yang masih terlalu muda, 
pelayuan hijauan sebelum diberikan kepada ternak.
• Pengobatan: stomach tube/rumenotomy, minyak, trokarisasi dll

17 18

• Secara umum pengendalian dan pencegahan penyakit yang terjadi pada 
domba dapat dilakukan dengan: 

a) Menjaga kebersihan kandang, dan mengganti alas kandang. 
b) Mengontrol anak domba (cempe) sesering mungkin. 
c) Memberikan nutrisi dan makanan penguat yang mengandung mineral, kalsium dan 
mangannya. 
d) Memberikan makanan sesuai jadwal dan jumlahnya, Hijauan pakan yang baru dipotong
sebaiknya dilayukan lebih dahulu sebelum diberikan. 
e) Menghindari pemberian makanan kasar atau hijauan pakan yang terkontaminasi siput
dan sebelum dibrikan sebainya dicuci dulu. 
f) Sanitasi yang baik, sering memandikan domba dan mencukur bulu. 
g) Tatalaksana kandang diatur dengan baik. 
h) Melakukan vaksinasi dan pengobatan pada domba yang sakit. 

19

JAMU TERNAK
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4/19/22

1

No Nama Bahan Perbandingan Jumlah Misal : Untuk 10 liter JAMU

1 Kunyit local 6 kg 600 gr

2 Jahe 1.5 kg 150 gr

3 Lengkuas 1 kg 100 gr

4 Temu lawak 1 kg 100 gr

5 Kencur 2 kg 200 gr

6 Bawang putih 0,5 kg 50 gr

7 Temu ireng 1 kg 100 gr

8 Asam jawa 0,5 kg 50 gr

9 Serai Secukupnya Secukupnya

10 Molasses/ tetes tebu 5 kg 500 gr

11 EM4 250 ml 25 ml

13 Air 100 lt 10 lt

21

1. Parut semua bahan
2. Campurkan bahan yang telah diparut dengan air komposisi untuk 10 liter air tambahkan air 10 

liter
3. Campurkan semua bahan, aduk dan campur dengan molasses atau tetes tebu
4. Saring/peras hasil campuran
5. Cairan hasil penyaringan dimasukkan dalam botol/jurigen 10 l tambahkan EM4 
6. Tutup rapat dan simpan
7. Dapat digunakan setelah penyimpanan selama minimal satu minggu

NOTE:

• Setelah dibuka segera tutup kembali dengan rapat
• Dosis untuk Hewan 0.5 ml/kg/BB

22

23

DIVISI RUMINANSIA KECIL
POLBANGTAN MALANG

24

25 26
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4/20/22

1

BUDIDAYA KAMBING PE

Dalam Rangka : 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat
Pinggiran dengan Mengembangkan

Usaha Peternakan Kambing PE

Oleh :
Bpk. SUPARNI

1

Nama :  SUPARNI
Alamat :  Desa Ngrandu Kecamatan Suruh -Trenggalek
Pekerjaan :  Kepala Desa atau Peternak Kambing PE

2

HARAPAN

DIPIKIRKAN

RENCANA

RENCANA

DIUCAPKAN

KOMITMEN

KOMITMEN

LAKUKAN

KENYATAAN

3

KONSEP USAHA PETERNAKAN

1. BIBIT

2. KANDANG DAN PAKAN

3. MANAJEMEN

4

Peranakan Etawa (PE).

BIBIT

5

KAMBING POTONG (PENGHASIL DAGING)

6

2. Manajemen Usaha Ternak 
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4/20/22

1

7

KAMBING PE
• SUSU
• DAGING
• BREDING
• PUPUK KANDANG
• SENI

KAMBING BLIGON, BOOR, KACANG
• DAGING
• PUPUK KANDANG
• SUSU

KAMBING SANEN
• SUSU
• PUPUK KANDANG
• DAGING

POTENSI PILIHAN

8

Mengapa harus PE? 

PE

1. Prospek Pasar:

a. Harga pasaran kambing PE (bibit/afkir) 

diatas kambing jenis kambing lainnya

b. Memiliki Potensi lebih dari jenis yang lain 

diantaranya selain penghasil daging dan susu 

kambing PE memiliki keunggulan sebagai

breeding dan kambing seni yang memilik

potensi pasar yang luas dan harga tinggi

2. Adaptasi mudah

9

KAMBING PE SEBAGAI KAMBING SENI

Nama Kambing : ANJASMARA Luri ASMARA
Nama Pemilik : Pak PUJI
Alamat : Desa Ngrandu

Kecamatan Suruh
Kabupaten Trenggalek

Juara II Kelas B di ajang OPEN 
KONTES KAMBING PE temanggung

Juara I Kelas B di ajang TIGA 
SERANGKAI CUP Blitar Raya 

NILAI LEBIH KAMBING PE

10

11

HAL²  YANG HARUS DIPERHATIKAN :

1. Minimal jarak 10 meter dari pemukiman
2. Sinar matahari pagi cukup (tidak terlalu rindang)

3. Kandang dan lingkungan tidak  lembab/Sanitasi 

cukup
4. Konstruksi aman, nyaman dan  sehat untuk ternak

5. Ukuran menyesuaikan (terutama ketinggian pakan)
6. Kandang tetap bersih

No Umur Kambing Luas Kandang (m2) Jumlah Kambing

1.

2.

3.

4.

5.

Jantan dewasa (1 th)

Betina dewasa (1 th)

Betina Dewasa (1 th)

Betina bunting/menyusui

Anak lepas sapih (2-4 bulan)

1,25 x 1,50

1,00 x 1,25

3,00 x 1,50

1,25 x 1,50

1,00 x 1,25

1 ekor

1 ekor

1 ekor

1 ekor induk dan 1 ekor anak

1 ekor

TABEL STANDAR KOLOM

12
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4/20/22

1

KONSENTRAT/Pakan Tambahan

¨ Pakan konsentrat merupakan pakan
yang mengandung karbohidrat,
protein, dan mineral.

¨ Konsentrat mempunyai daya cerna
yang relatif lebih baik dan
kandungan serat kasarnya rendah.

¨ Tujuan utama pemberian
konsentrat adalah meningkatkan
nilai gizi makanan karena
konsentrat mengandung protein
relatif lebih tinggi.

19

MANAJEMEN

TEKNIK PEMILIHAN BIBIT
} Seleksi berdasarkan uji tilik ternak

(pengamatan dari luar/cakrik)
} Kelengkapan data atau informasi tentang

silsilah ternak serta seleksi berdasarkan
pengamatan kasat mata.

20

PEJANTAN

1) Sehat, tubuh besar, relatif panjang dan
tidak cacat

2) Panjang badan minimal 100 cm
3) Tinggi badan minimal 90 cm
4) Cekung hidung minimal 25 cm
5) Lingkar perut minimal 100 cm
6) Bobot hidup minimal 80 k
7) Telinga panjang dan lemas, terjuntai

minimal 32 cm dari lekukannya
8) Dada dalam dan lebar
9) Kaki lurus dan kuat
10) Buah zakarnya normal (besar dan 

sejajar)
11) Alat kelamin kenyal dan dapat ereksi
12) Berasal dari keturunan kembar
13) Bulu bersih, mulus dan mengkilap
14) Gelambir panjang dan lebar
15) Ekor melengkung ke atas
16) Agresif, naluri kawin tinggi
17) Umur sebagai pemacek minimal 1,5 

maksimal 8-15 tahun

21

BETINA

1. Sehat, tdk terlalu gemuk & tdk cacat
v Panjang badan minimal 85 cm
v Tinggi badan minimal 78 cm
v Cekung hidung minimal 22 cm
v Lingkar perut minimal 100 cm

2. Kaki lurus dan kuat
3. Telinga panjang terjuntai minimal 28 cm dari

lekukannya dengan kontur lemas
3. Alat kelamin normal
4. Sifat keibuan (mothering ability) baik
5. Ambing dan puting normal dan sejajar (halus, 

kenyal, tdk mastitis)
6. Dari keturunan kembar
7. Bulu bersih dan mengkilat, Gelambir panjang

dan lebar

8. Ekor melengkung ke atas
9. Bibir atas dan bibir bawah sejajar saat mulut

menutup dan simetris

22

PERKIRAAN UMUR BERDASARKAN 
PERTUMBUHAN GIGI

23

Biasa

Sedang

Luar Biasa
• Postus Super
• Juara Kontes
• Keturunan Juara

24
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4/20/22

1

HIJAUAN

KONSENTRAT

13

KEBUTUHAN KANDUNGAN PAKAN 
KAMBING/ HARI
Fungsi pakan yaitu untuk
pertumbuhan, produksi daging dan
susu dan untuk reproduksi atau
perkembangbiakan yang harus
memenuhi karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, mineral dan air yang cukup,
adapun beberapa jenis pakan sebagai
berikut :
Hijauan seperti kaliandra, turi,
gamal/glirisidae, lamtoro, daun nangka,
juga daun ketela mengandung protein
diatas 18 %.

Ø Rumput lapangan, gajah, sataria
mengandung protein sekitar 8 %.

Ø Jagung, ketela, gamblong adalah pakan
tambahan sumber energi,

Ø Bungkil kacang kedelai, bungkil
kelapa, ampas tahu adalah pakan
sumber protein.

Pemberian pakan
kombinasi dari bahan
diatas diperlukan apabila
hijauan legum tidak
mencukupi keseluruhan
kebutuhan (10 % dari
berat badan) yaitu :
Ø apabila bahan dasar

legum tercukupi hanya
5 % berat badan, perlu
ditambah pakan
sumber energi.

Ø apabila rumput banyak
diberikan maka pakan
sumber protein perlu
ditambahkan.

14

HIJAUAN

Ø Kebutuhan hijauan segar umunya pada kambing sebanyak 10-15%
dari berat badannya.

Ø Kambing bunting lebih 3,5 bulan dan menyusui memerlukan
pakan 1,5 kali dari kebutuhan biasanya.

Ø Hijauan seperti kaliandra, turi, gamal/glirisidae, lamtoro, daun
nangka, juga daun ketela mengandung protein diatas 18 %.

DAUN SINGKONG

Daun singkong mempunyai kandungan
protein yang tinggi yaitu berkisar antara
16.7−39.9% bahan kering dan hampir 85%
dari fraksi protein kasar merupakan
protein murni.

Selain berfungsi sebagai sumber protein,
daun singkong juga berperan sebagai anti
cacing (anthelmintic)

15

¨ Gliricidia kaya akan protein (23% CP) dan
kalsium (1,2%). Kandungan seratnya tinggi
(45% NDF) yang membuatnya sangat bagus
sebagai sumber hijauan untuk ternak
ruminansia

HIJAUAN

GLIRICIDIA/TRIBISI

KALIANDRA

¨ Kandungan protein cukup tinggi 20-25%
¨ Cara pemberian pakan dengan mencampurkan
kaliandra gamal (gliricidia sepium) atau turi
(sesbania grandifora). Tujuannya untuk
mencegah sebagian dari protein terlarut dalam
gamal agar tidak dipecah di dalam rumen yaitu
dengan mengikatkannya pada tanin kaliandra

16

RUMPUT

¨ Kandungan protein
sedang 8,7 %

HIJAUAN
DAFTAR KANDUNGAN NUTRISI BAHAN PAKAN

NO BAHAN PAKAN
BAHAN 
KERING

(%)

PROTEIN 
KASAR

(%)

TDN
(%)

1 RUMPUT 
LAPANGAN

24,4 8,2 56,2

2. RUMPUT GAJAH 22,2 8,7 52,4

3. RUMPUT SETARIA 15,9 10,3 52

4. ALANG-ALANG 31 5,2 44,4

5. JERAMI PADI 87,5 4,1 43,2

6. UBI JALAR 32 3,2 83,9

7. DAUN PISANG 23,3 16,6 73,5

8. KULIT PISANG 13 7,1 59,1

9. DAUN JAGUNG 21 9,9 60

10. DAUN KEDELAI 22,6 16,7 63,2

11. DAUN KACANG 
PANJANG

15 16,6 60,6

12. DAUN KACANG 
TANAH

22,8 13,8 78,3

13. DAUN LAMTORO 24,8 24,2 74,4

14. DAUN NANGKA 34,4 13,4 73,7

15. DAUN TEBU 25,5 5,2 51,4

17

NO BAHAN PAKAN
BAHAN 
KERING

(%)

PROTEIN 
KASAR

(%)

TDN
(%)

16. DAUN TURI 18,3 29,2 67,2

17. DAUN SINGKONG 21,6 24,1 61,8

18. KULIT SINGKONG 30,6 6,6 73,1

19. DAUN UBI JALAR 16,3 19,2 61,9

20. BEKATUL 88 12,8 69,9

21. DEDAK HALUS 87,7 13 67,9

22. DEDAK KASAR 89,2 8,4 50

23. DEDAK JAGUNG 87,8 10 82,3

24. ONGGOK 79,8 1,9 78,3

25. AMPAS TAHU 14,6 30,3 77,9

26. BUNGKIL KELAPA 88,6 21,3 78,7

27. GAPLEK 79,5 2,6 78,5

28. SINGKONG 32,3 3,3 81,8

29. TETES 82,4 3,9 70,7

30. BUNGKIL KEDELAI 86,6 43 75

31. POLLARD 90.5 15,6 72,3

32. JERAMI KEDELAI 90 14.5 65

KETETERANGAN :
q PK >Protein Kasar
q BK >Bahan Kering
q LK >Lemak Kasar
q SK >Serat Kasar
q TDN >Total Digestible
Nutrient/Total nutrisi
tercerna

DAFTAR KANDUNGAN NUTRISI BAHAN PAKAN
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4/20/22

1

KONSENTRAT/Pakan Tambahan

¨ Pakan konsentrat merupakan pakan
yang mengandung karbohidrat,
protein, dan mineral.

¨ Konsentrat mempunyai daya cerna
yang relatif lebih baik dan
kandungan serat kasarnya rendah.

¨ Tujuan utama pemberian
konsentrat adalah meningkatkan
nilai gizi makanan karena
konsentrat mengandung protein
relatif lebih tinggi.

19

MANAJEMEN

TEKNIK PEMILIHAN BIBIT
} Seleksi berdasarkan uji tilik ternak

(pengamatan dari luar/cakrik)
} Kelengkapan data atau informasi tentang

silsilah ternak serta seleksi berdasarkan
pengamatan kasat mata.

20

PEJANTAN

1) Sehat, tubuh besar, relatif panjang dan
tidak cacat

2) Panjang badan minimal 100 cm
3) Tinggi badan minimal 90 cm
4) Cekung hidung minimal 25 cm
5) Lingkar perut minimal 100 cm
6) Bobot hidup minimal 80 k
7) Telinga panjang dan lemas, terjuntai

minimal 32 cm dari lekukannya
8) Dada dalam dan lebar
9) Kaki lurus dan kuat
10) Buah zakarnya normal (besar dan 

sejajar)
11) Alat kelamin kenyal dan dapat ereksi
12) Berasal dari keturunan kembar
13) Bulu bersih, mulus dan mengkilap
14) Gelambir panjang dan lebar
15) Ekor melengkung ke atas
16) Agresif, naluri kawin tinggi
17) Umur sebagai pemacek minimal 1,5 

maksimal 8-15 tahun

21

BETINA

1. Sehat, tdk terlalu gemuk & tdk cacat
v Panjang badan minimal 85 cm
v Tinggi badan minimal 78 cm
v Cekung hidung minimal 22 cm
v Lingkar perut minimal 100 cm

2. Kaki lurus dan kuat
3. Telinga panjang terjuntai minimal 28 cm dari

lekukannya dengan kontur lemas
3. Alat kelamin normal
4. Sifat keibuan (mothering ability) baik
5. Ambing dan puting normal dan sejajar (halus, 

kenyal, tdk mastitis)
6. Dari keturunan kembar
7. Bulu bersih dan mengkilat, Gelambir panjang

dan lebar

8. Ekor melengkung ke atas
9. Bibir atas dan bibir bawah sejajar saat mulut

menutup dan simetris

22

PERKIRAAN UMUR BERDASARKAN 
PERTUMBUHAN GIGI

23

Biasa

Sedang

Luar Biasa
• Postus Super
• Juara Kontes
• Keturunan Juara

24

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

19 
 

Lampiran 2. Report Perjalanan Kegiatan 

 
Nama Kegiatan 

: 
Pengabdian Kepada Masyarakat dalam rangka 
Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh 
Pertanian di Kabupaten Pacitan 

MAK : 5892.AEA.001 
Tanggal Berangkat : 25 Maret 2022 
Tanggal Kembali : 27 Maret 2022 
Lokasi 

: Hotel Srikandi Pacitan 

Tim yang terlibat 

: 

Dr. Novita Dewi Kristanti, S.Pt., M.Si 

Drh. Intan Galuh Bintari, M,Si 

Diana Rosita 

Didiet Ferdianto 
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Laporan Hasil Kegiatan 

1. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN KEGIATAN 
 
1. Latar 

Belakang 
Kegiatan 

Sektor peternakan di kabupaten Pacitan 
merupakan salah satu sektor unggulan 
Kabupaten Pacitan khususnya unggas buras 
dan kambing, hal ini terlihat dari tingkat 
produksi Kabupaten yang berada pada 
peringkat 10 terbesar di Jawa Timur. Hal ini 
juga didukung oleh Relatif stabilnya harga 
kambing dan domba di kabupaten Pacitan. 
Untuk itu Kementerian Pertanian terus 
berupaya menggenjot peningkatan kapasitas 
dan kualitas SDM Pertanian, terutama 
petani milenial melalui Pengabdian Kepada 
Masyarakat dalam rangka (PKM ) 
Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh 
yang dilakukan di sejumlah kabupaten di 
Jawa Timur. 

Badan Penyuluhan dan Pengembangan 
SDM Pertanian (BPPSDMP) Kementan 
melalui Politeknik Pembangunan Pertanian 
Malang (Polbangtan Malang) menggelar PKM  
Budidaya Kambing di Hotel Srikandi Pacitan, 
Sabtu. Sebanyak 100 orang petani dan 
penyuluh mengikuti kegiatan tersebut yang 
merupakan kerja sama antara Komisi IV 
DPR RI dengan BPPSDMP Kementan di 
bawah koordinasi Polbangtan Malang. PKM  
dilaksanakan selama satu hari secara 
klasikal. 

2. Tujuan 
Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 
rangka Peningkatan Kapasitas Petani dan 
Penyuluh Pertanian di Kabupaten Pacitan, 
memiliki 3 (tiga) tujuan utama, yaitu sebagai 
berikut.  

4. Meningkatkan kapasitas organisasi 
kelompok tani.  

5. Meningkatkan pemahaman petani dan 
penyuluh terhadap budidaya kambing, 
pemasaran kambing dan pentingnya 
Manajemen Kesehatan pada kambing. 
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6. Mendorong petani dan kelompok tani 
untuk meningkatkan nilai tambah 
produksi dibidang peternakan terutama 
budidaya kambing dan domba. 

 
 
 

2. OUTPUT KEGIATAN 
 

No Output Kegiatan Target Realisasi Metode 
Verifikasi 

1 Melaksanakan 
Kegiatan PKM  
dengan 100 
peserta 

PKM  100 
peserta 

Terlaksana 
PKM  dg 100 
peserta 

Manual 
(absensi) 

2 Menyampaikan 
Materi tentang 
Manajemen 
Kesehatan Ternak 

tersampaikan tersampaikan Dokumentasi 
dan laporan 
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3. DISKRIPSI DAN DOKUMENTASI KEGIATAN 
 

No Output Kegiatan Dokumentasi 

1 Pelaksanaan PKM  
dengan 100 orang 
peserta 

 
2. Pembukaan acara 

PKM  

 
3 Penyampaian Materi 

oleh Narasumber 
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4. RENCANA TINDAK LANJUT 
 

1. Mengevaluasi pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 
dalam rangka terkait dengan jumlah peserta 

2. Melakukan penilaian indikator keberhasilan kegiatan 
melalui lembar evaluasi peserta 

 
                  Yang membuat, 
 
 
 

 

     (drh. Intan Galuh Bintari, 
M.Si) 
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Lampiran 3. Daftar Hadir Peserta PKM  
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Lampiran 4. Daftar Penerima Kegiatan PKM  
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Lampiran 5. Berita Acara Kegiatan PKM   
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Lampiran 6. Biodata Fasilitator 
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Lampiran 7. Press Release Kegiatan PKM  

 
Link Berita: 
 
 
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/403887/kolaborasi-kementan-dan-dpr-ri-perkuat-
sdm-petani-di-pacitan  
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Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan PKM  
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Lampiran 9. Sertifikat PKM  
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Lampiran 10. Baliho dan Back Drop PKM  
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Lampiran 11. Surat Tugas Panitia 
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Lampiran 12. Surat Pemanggilan Peserta 

 
 

KEUENTERIAN PERTANI,AN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER OAYA IIANUSIA PERTANTAN

POLITEKNIK PETBANGUNAN PERTAIII.AN (FOLBANGTAil) MALANG
L O.. Cfb !{ At d-, tr le - t*le a52O t(.3 Fo. ta{

16 g1 . 42?n1 , a27f72, a2731A, F.r. 1Zm|
w.6ah : rrr.9obll.lrrr-re .ac., ...rd : fr(ill&atar{t .fn brlg.ejd

Nomor
Lampiran
Perihal

: B-lr9r /SM.220 /1.9.2103/22 Malang 2l Maret 2022

: Undangan Peserta Bimbingan Teknis (BIMTEKI Aspirasi di Kab.
Trenggalek

Kepada Yth:
Pegerte Btmbtngaa Teknir (BIUTEK) Arptnrt
Di

Tempat

Dalam rangka meningkatan kapasitas petani darr penyuluh terhadap kompensi
bidang pertanian, Politeknik Pembangunan Pertanian Malang (Polbangtzn Malang)
bermaksud menyelenggaran Bimbingan Teknis (BIMTEK) Aspirasi yang akan di
selenggaralan pada tanggal 24 Maret 2022 Di Hotel Hayam Wuruk.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami meminta kesediaan saudara untuk hadir
pada kegiatan tersebut dengan persyaratan sebagai berikut:
1. Merupakan Pertani dan Penyuluh Pertanian di Kabupaten Trenggalek.
2. Bersedia mengikuti bimbingan teknis secara utuh dan besedia untuk

mengaplikasikan rnateri bimtek di tempat kerja/usaha.
3. Membawa dan menyerahkan fotocopy KTP (l Lembar)
4. Memenuhi seg€rra tata tertib dan ketentuan yang berlaku

Untuk kelancaran pelaksanaan bimtek:
1. Peserta diharapkan tiba di Trenggalek, Pukul O8.OO WIB untuk melakukan

registrasi
2. Selama kegiatan berlangsung, panitia menyediakan konsumsi serta bantuan

biaya ffanspor pulang-pergi (PP) sesuai dengan asal lokasi peserta bimtek.
3. Bagl c€.lon peserta yang tidak memenuhi persyaratan akan dikembalikan tanpa

penggantian biaya Pe{alanan

Demikian, atas perhatian dan ke4'asama saudaram kami ucapkan terimakasih.

Malang

Udrayana, S.ft.,M.Si

!A6rr

F

1$

{:

c €+(@

511 199602 I OO1
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Lampiran 13. Foto 1 Paket kelengkapan peserta 
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Lampiran 14. Link vlog (screen shoot tampilan depan video) 

 
 
Link Youtube : 
 
https://www.youtube.com/watch?v=21An_e0nqzs  
 

 


